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Abstract

Rchtionship b€tw€€n Duration ofBottle Feeding srd Occtusion in Primary Dentition

Bottle-feeding period more than one year may influence the occlusion and will disturb th€ formation of
strong muscle jaw. This effect will give an adverse result to permanent teeth. The type of malocclusion
r€sulted Fom bad oral habit, may vary, depends on rhe rype of oral habit, inrensity, duration and frequency.
The purpose of this study was to obs€rve the relarionship between duration ofbottle-fe€ding and occlusion of
primary teeth. The following occlusion relationships examined were overbite, overjet, caninus relationshjp,
and terminalplane. The design ofthis study was cross-s€ctional analytic, which was carried out in pre-school
children aged betwe€n 3-5 years old. The duration of bottle-feeding was categorized in 24 months,25-36
months, 37-48 months, and > 48 months. Overbite and overjet were measured fiom the cast using a digital
caliper. Canjnus relationship and terminal plane were also measured tiom the cast. The result of p€arson
Correlation test reveal€d a weak relationships between the period ofbortte-feeding and overbite (0,329) and
overjet (r:0,3?2), whereas the result of Chi-Square lest, used to invesrigate the conelation between caninus
(r:0, I I I ) and terminal plane was not statistically significanr (r=0, I 70). Anova iest was carried out to observe
th€ difference of overbite and overjet affecied by duration of boftle feeding. The resutt demonstrared an
increase ofoverbite and overjet if durarion ofbonle,feeding was protonged. Tukey HSD test result on botrle-
feeding duration and overbite shows sigrificant differences between group ofS 24 months, 25-36 months, and
groups of3?-48 months, >48 months dufation. Mean while Tuk€y HSD tesr result on bottle-feeding duration
ofl overjet shows significant difTerences between group of < 24 months, group 37-48 mounrhs. and > 48
mounths duration. /dorer ian Journal of Dentistr)i 2006, Edisi Khusus Kp PIKG XIy: 3 88-392
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Pendahuluan

Keadaan oklusi pada periode gigi-geligi sulung
berperan terhadap terjadinya maloklusi pada periode
gjgi permanen. Untuk dapat melakukan tindakan
pencegahan sedini mungkin maka perlu diketahui
gambaran oklusi pada periode gigi sulung.l
Pemberian susu m€lalui botol yang mele-bihr usra

satu tahun akan m€mpengaruhioklusi gigi sulung dan
akan mengganggu pembentukan otor rahang yang
luat.  .  rehingga menrmbul lan elek )ang buruk
rernaoap grgr pe|manennya.'

Pada usia ll-16 rninggu di dalam kandungan
fetus telah memulai pergerakan mengisap dan
menelan. Refleks ini penting bagi bayi baru lahir
untuk menyusu pada ibunya hingga usia 12 butao



Refleks mengisap a.kan menghilang pada -tahap
perkembangan ketika anak mulai belajar makan.'
Apabila refleks ini menetap dan menjadi kebiasaan
oral pada anak sampai usia 3-6 tahun maka keadaan
ini tidak lagi dianggap normal, karena akan m€-
nyebabkan terjadinya nasalah pada gigi sulung
maupm gigi permanennya. Jenis perubalnn susm-an
gigi-gcligi yang dapat terjadi akibat k€biasaan oral
bervariasi bergantung pada jenis kebiasaan oral,
intensitas, durasi dan freku€nsi k€biasaan oral ter-

Kebiasaan oral yang terjadi pada anak akar
nenimbulkan kelainan oklusi antara lain konstriki
atau penyempitan lengkung gigi rahang atas yang
dapat menyebabkan gigi be4ejal pada saat gigi
ante or pennanen erupsi. seiain itu k€biasaan oml
tersebut juga akan menyebabkan abnormalitas per-
tumbuhan gigi seperti c.oJJrt€ poslerior, oyerjet
yang hes , open bite, dzn glgi insisif menjadi
promsif."

Frekuensi maloklusi gigi sulung yang diteliti
pada 1r|4 anak terlihat yang paling banyak adalah
protrusif (39,1%), kebiasaan oral yang melipuli
mengisap jari, ibujari dijurnpai promrsifpada 8 anak
dan kombinasi protrusif dan gigitan terbuka pada 7
anak, sedangkan kebiasaan menghisap dot dijumpai
pada 9 anak yaitu 5 anak perempuan dan 4 anak laki-
laki. Rerata ovsier l€bjh besar pada anak pemakai
dot dibandingkan dengan anak yang tidak memakai
dot, sedang kan rerata ovelrrre lebih besar pada anak
yang lidal memakai dot.n" Perbedaan penelitian ini
dengan p€nelitian sebelumnya adalah pada penelitian
sebelunnya melihat hubungan penggunaan dot
delEan maloklusi pada usia 3-5 tahun.o

Pada tahap gigi sulung terdapat empat kategori
untuk melihat maloklusi gigi sulung yaitu: (l) oyer
bite, (2\ o|erjet, (3) hubungan gigi kaninus atas dan
bavrah dan (4) terninal phne, di samping itu susunan
gigi anrerior \ulung yang berieial iuga merupalan
;;baran matokluai 5"3 -ouuyi 

nei-pat^an pux
hubungan horizontal antara per-mukaan paling
labial iflsisjf s€ntral rahang atas dan insisif sentral
rahang bawah Hubungan ini diukw dalam mm'

Olerjet norrx,al pada gigi sulung bervanasr
antara 2-4 mm,__nilai tzta-rata owrj.l pad^ oklr]isi
normal 2 mm.a' Orerbite merupakan hubungan
vertical ovetlapping antara gigi insisif sentral ra-
hang atas dan insisifsentral rahang bawah- Hubungan
ini biasanya diukur dalam mm atau pud
persentase dari berapa banyak insisif sentral
rahang atas menutup mahkoe dari inshif sentral
rahang bawah. Oyerbite p^d^ gigi sulung biasanya
b€rvariasi antara l0oo hingga 40oo ow appine gi9i
insisif tersebut.' Nilai rata-rata overrrre Dada oklusi

norrnal kwang lebih 2 mm, variasi yang berbeda
dihubungkan dengan kerebalan labiotingual repi
insi\al gigi insisif sennal rahang aras.r Pada rallap
gigi sulung hubungan gigi posterior ditentukan oleh
hubungan permukaan disial gigi molar dua rahang
aas dan bawah yang disebut terninal plane.\tt
UnmffilJn\a te.ninal plane te:d apat dalam tiga
hubungan yaitu: (l) Hubungan Jlush, yakai
pennukaan distal molar dua rahang atas dan rahang
bawah berada dalam satu garis lurus; (2) Hubmgan
nesial step, yakJ,i permtrkaan distal molar dua Ehang
atas lebih ke posterior daripada p€mukaan distal
molar dua nhang bawah; (3) Hubungan dirral rr"?,
yakni permukaan distal nolar dua rahang atas lebih
ke anterior daripada permukaan distal molar dua
rahang bawah.

Me\ial step adalah hubungan yang id€al yang
akan memandu gigi molar satu permanen menjadi
kelas I, sedangkanjirr, terminal plane yang sqa\$ ini
merupakan hubungan yang paling sering t€rjadi adalah
hubungan yang harus diobservasi secara kritis.
Hubungan /l]J, tersebut dapat memandu molar satu
perman€n m€njadi kelas I yang normal atau hubungan
kelas II yang abnormal t€rgantung pada lebar mesial
distal gigi moiar satu permanen.'r M€nurul
Casamasimo hubungan gigi kaninus sulung dit€ntulan
berdasarkan letak insisal tip gigi kaninus atast edae ro
edge, kelas I jika kaninus sulung rahang atas terletak
di distal dari kaninus mhang bawah yaitu di aniara
kaninus bawah dan molar satu bawah, kelas II jika
kaninus sulung atas terletak di antara kaninus dan
insisif satu rahang bawah.5 Hubungan posterior grgr
kaninus sulung tidak mengalami p€rubahan pada tahap
perkembangan oklusi dari gigi sulung sampai gigr
p€rmanen, '

Pemberian susu melalui botol m€nyebabkan
gerakan lidah bayi seperti piston atau g€rakan
m€meras dan menghentikan susu dari botol lebih kuat
dan benenaga dibandingkan gemkan yang digunakan
pada pemberian ASI. Karena lubang pada botol susu
besar maka bayi dipaka untuk menahan lidah ke atas
untuk menc€gah susu memancar ke depan. Akivitas
notorik lidah yang abnormal ini akan mengakibatkan
terjadi kebiasaan penelanan yang menyimpang yang
lama kelamaan akan menimbulkan naloklusi

Penggunaan botol susu hingga mel€wati umur 2
tahun dapat m€ngakiballan berj€jalnya gigi ralang
ala! dan rahang bawah.'"'' Pemberian borol susu
walaupun menggunakan dot yang berbentuk khusus
lidak dapat betul-betul menyamai kelebihan pemberian
ASt. ' '

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan, dirumuskan masalah sebagai berikut:
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apakah ada hubungan antara lama pemberian susu
botol dan oklusi pada gigi sulung. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungar ar ara lama pemberian susu botol dan
ollu5i pada gigi sulung. Deogan adanya penelilian ini
diharapkan dapat diperoleh informasi mengenai ada
tidaknya hubungan antara lama pemberian susu botol
dan oklusi pada gigi sulung.

Bahen dan Crra K€rja

Infomed consent diberikan kepada orang tua
agar anaknya diizinkan mengikuti penelitian. Anak
yang diberi izin oleh orang tuanya dilakukan
pemeriksaan rongga mulul dengan menggunakan
kaca mulut yang dicatat di kartu slatus, kemudian
dilakukan seleksi anak-anak yang masul krtena
penelitian. Kuesioner diberikan k€pada orang tua
anak yang masuk dalam kiteria penelitian (250
anak), dilakukan pengambilan cetakan pada anak,
tetapi yang dapat diambil cetakan hanya 129 anak
Pada penelitian ini bahan dan alat yang dipakai yaitu
kartu status, lembar kuesioner, kaca mulut, sendok
cetak, bowl dan spatula, bahan cetak alginate, dental
stone, p€nggaris, apron disposibel, kaliper digital,
rl$re dan ai Aqua, waku penelitian dilakukan I 2

Jenis penelitian ini' crosr sectional analitik,
dengan kit€ria inldusi subjek anak usia 36-60 bulan,
semua gigi sulung telah eruPsi sempuma d:m
pemberian ASI sampai < 24 bulan. Kriteria eksklusi
subjel gigi permanen sudah erupsi. ada kari€s
proksimal, ada kelainan bentuk, ukuran dan jumlah
grgi. mempunyai kebrdsaan buruk selain mengisap
susu botol dan sudah pemah dirawat ortodonsia.

Analisis statistjk uji korelasi Pearson untuk
melihat hubungan antara lama pemberian susu botol
dan ove.rle serta hubungan antara lama pembe an
susu botol dan ov€r,ier. Uji Chi Squar€ uniuk melihat
hubungan antara lama pemberian susu botol dan
hubungan kaninus serta lama pemb€rian susu botol
dan h\tbunBar, terminal plane.

Hasil

Pengamatan oklusi pada subjek mencakup
owftnq overjet, hubungan kaninus dan hubungan
terminal plane. Anak yang minum susu botol yang
dibagi dalam 4 kelompok yairu S 24 bulan, 25-36
bulan,37-48 bulan, dan > 48 bulan. Dhribusi subjek

Garbt 1 : Ove4et da overbite.'"

Hasil uji korelasi pada Tabel 2 menunjuklGn
hubungan yang lemah antara lama pemberian susu
botol daft overbite (F0,329) serta hubmgan antara
lama pemberian susu botol dan ove4et (r=O,372\. Uji
Chi Square digunakan untuk melihat hubungan antqra
lama pemberian susu botol dan hubungan kaninus
(F0,lll) sena hubungan antam lama pemberian susu
botof dan hubungan relrriral plane (r=0,110).

menurut lama pemberian
keltunin terlihat pada Tabel I

susu botol dan jenis
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Gambar 2 : HDbungan lelaiaol Ptdue: A'. Fl6h,B Mexidl
step, dNC. Dxtol step.'

Pada uji Anova dijumpai perbedaan ov"/brre
berd&sarkar lama pemberian susu botol (F=10,507:
p=0,001), dilanjutkan d€ngan Uji Tukey HSD pada

Tabel | . Distribusi Subjek nenurul Lam Pemberim Susu
Botol dd lenis Kelamin

Total

< 2 4
25-36
l7-48
>48
Toral

20j%
20,3vd
30,5%
28.8%
100%

22,90/d
28,6%
20,0%
28,6%
100%

2t,7%
24.8%
24,4o/o

28,7%
t00%

t 2
tz
I E
t 7
59

20
t 4
20
10

28
32
32
3 7
t29
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p.mbet;ai Ovtbite Oreriel Hubungan &m,ro1

Tabel 2. Hdil Uji Korel6i Peuson dan Chi SqDm et2ra
Lana Pemb€lian SDSU Botol do Orefrrre.
O'e?er, HubDngd Koinus sena Tetninal Plone.

dapat dicetak 129 anak. Anak tidak dapat dicetak
seluruhnya karena beberapa hal antara lain tidak ada
izin dari orang tua, anak menolak untuk dicetak dan
anak muntah wal(u dilakukan pencetakan. Distribusi
subjek menwut lama pemberian susu botol danjenis
kelamin terlihat pada Tabl€ L

Hubungan antara kelompol lama pemberian
susu borol dan ov?tbte dengar. menggunakan ujl
korelasi Peanon terlihat hubungan yang l€mah
(r=0,329), hubungan antara kelompok lama
pemberian susu botol dzn owrjet juga terlihat
hubungan yang lemah (r = 0,372). Hubungan yang
lemah tersebut terjadi disebabkan karena pada waktu
m€ngisap susu botol yang paling banyak mendapat
pengaruh adalah eigi bagian anterior, sehinggajarak
overbite dan oyerJ"r juga dipengaruhi.n Hubu"g.t
yang lemah pada penelitian ini karena lama
pemberian susu botol masih dipengaruhi oleh lana
pembenan ASI. Lama pemberian ASI ljdak
diperhitungkan dalam penelitian ini, padahal iama
pemberian ASI tersebui juga dapat berpengaruh
terhadap hubungan overD ite dan a|erjet.

Uji Anova yang dilanjutkan densan uji Tukey
HSD untuk melihat perb€daan antar kelompok
dijumpai perb€daan yang bermakna antar kelonpok
lama pemberian susu botol terhadap arefllle (Tab€l
3) dan antar kelompok lama pemberian susu botol
rerhadap dv?r?/ flabel 4). 'ematin lama pemberian
susu botol maka ovelrtre dan ov€i€tsemakin besar.

Maloklusi dapat terjadi karena kebiasaan oral
berganrung pada intensuas. dura, i  dan frekuensl
Durasi menegang peranan yang penting dan paling
kitis dalam perg€rakan gjgi yang djakibatkan oleh
kebiasaan oral tersebut.r' Sehingga semakin lama
pemberian su'u botol mala oeerb e dar, overiet juga
akan semakin meningkat.

Penelitian ini berbeda dengan pen€litian pada
anak yang menggunakan dot dimana bila kebiasaan
mengisap dot berlangsung sampai melewati usia 2
tahun dapat menyebabkan peningkatan ove'jei dan
penurunan overrire.6Hal tersebui terjadi karena pada
saat mengisap dot terjadi tekanan pada daerah gigi
anierior bawah yang akan memperkecil orefb,le dan
gigi anterior atas rerdorong ke depan yang akan
memperbesar orajer Pada anak yang djberikan susu
botol akan mendorong gigi anterior atas dan bawah
ke depan sehingga akan m€ningkatkan ole.6tre dan

Kebiasaan m€ngisap susu botol juga dapat
menimbulkan kebiasaan baru yang akan memper-
parah perkembangan oklusi.4 Pada saat anak
nengisap susu dari botol yang biasanya arr
memencar dengan deras dibandingkan dengan saat
anak mengisap ASI, lidah anak akan berusaha untuk

0.129 0,J12Nore6r rrr  0.00t.r  0.00t.+ 0 , 1 1 1
0,566

0,170
0,394

Tabel 3 untuk mengetahui kemaknaan ove.6it
antar kelompok lama pemberian susu botol, dijumpai
perbedaan yang bermakna antar kelompok S 24
bulan t€rhadap kelompok 25-16 bulan, 37-48 bulan,
dan kelompok > 48 bulan

Tabel 3. Hail uji Tukey HSD Perbed@ otu Kelompok
Lma P€mbedan Susu Botol untuk Overbte

KelomDok P
<24 bulan
S24 bulan
< 24 bulan
25-36 bulan
25-36 bulan
37-46 bulat

25-36 bulan
37-48 bulan

3?-48 bulan

0,005+
0,0011
0,0011
0.145
0.969
0,295

Tabcl 4 Hasil uji Tukey HSD perbedaan antar kelompok
lama pemberid susu botol untuk overlel

: 24 bulan
: 24 bulan
< 24 bule
25'36 bule
25-36 bulan
37-48 bul€n

25-16 bulan
l7-46 bulan

37-48 bulan

0,186
0.0051
0,000.
0,504
0,097
0 , 8 r 3

Pada uji Anova juga dijuilp i petbedazn oteriel
berdasarkan lama pemberian susu botol (F=6,978;
p=0,001), dilanju*an densan ujj Tukey HSD un k
mengetahui kemaknaan oretel antar kelompok lama
p€mberian susu botol (Tabel 4) dijumpai perbedaan
yang b€rmakna antar kelompok S 24 bulan dan
kelonpok 37-48 bulan, kelompok> 48 bulan

Pembrhasan

Pemeriksaan untuk sel€ki subjek dilakukan
pada anak usia 36-60 bulan dari 5 taman kanak-
kanak dengan junlah 585 anak. Yang masuk
kriteria penelitian dip€roleh 250 anak dan anak yang
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menahan air merDancar keluar dengan neletakkan
lidabnya diujung dot dan mendorong-nya.r Lama
kelamaan aDak akan tediasa meletak-kan lidahnya
di bagian palatal se ikal gigi anterior atas, dengan
d€mikian akan terb€ntuk kebiasaan oral yang akan
memperyarah maloklusi.

Uji Chi Square untuk melihat hubungan antara
lama pemberian susu botol dan hubungan kannus
sulung (r-0,lll) serta hubungan lama pemberian
susu botol dan h$$gan terninal plane (14,170\
menunjulj€n hubunsan yang tidak bermaloa- sesuai
dengan teori yang mengatakan bahwa k€biasaan oral
paling b€rp€ngaruh pada daerah anterior! sedangkan
gigi posterior hanya sedikit menerima pengaruh dari
kebiasaan oral tetapi dipengaruhi oleh otot otot
orofasial.' Hal ini disebabkan dot botol susu paling
banyak berkontak pada daerah gigi insisif rahang
atas dan rahtuig bawah dan hanya sedikit berkontak
dengan gigi kaninus dar gigi molar baik pada rahang
atas maupun pada rahang bawah, sehingga lama
pemberian susu boiol tidak berpengaruh terhadap
hubungan kaninus dan hub]ung?J:' ktninal plane.

Kesimpulan

Pada penelitian ini diternukan hubungan yang
lemah anBra ove,,Drle dan kelompok lama penberian
susu boiol (r = 0.329), demikian pula hubungan
zntara oyerjet dan kelompok lama pemberian susu
botol (r=0,372). Perbedaan yang bermakna tampak
pada oyerbite dari kelompok lama pemberian susu
botol S 24 bulan terhadap k€lompok 25-36 bulan,
37-48 bulan dm kelompok >48 bulan. Perbedaan
yang bermakna antara hubungan oyerjet kelompok
lama pem-berjan susu botol kelompok < 24 bulan
disbanding dengan kelornpok 37-48 bulan dan
kelompok > 48 bulan. Hubungan tidak bermakna
dijunpai pada hubungan antara lama pemberiat susu
botol dengan hubungan kaninus (Fo,lll) dan
hubung-an pemberian susu botol dengan /?/rrrdl
ptane (t:0,t70).
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